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Rute terpendek bukan merupakan istilah yang baru. Cukup beralasan kalau kebanyakan orang langsung mengaitkannya dengan peta analog ketika mendengar istilah tersebut. Karena data yang disertakan peta analog cukup memadai untuk melakukan pencarian rute terpendek. Namun permasalahannya akan semakin rumit jika dihadapkan dengan jumlah kota dan jalan penghubung yang banyak seperti di pulau Jawa dan Madura mengingat metode yang lazim digunakan adalah coba-coba.
Bertitik tolak dari teori graf, seorang profesor dari Universitas Eindhoven yang lahir di Belanda bernama Edsger W. Dijkstra menemukan algoritma yang efisien untuk mencari rute terpendek. Algoritma tersebut kemudian dikenal dengan nama algoritma Dijkstra. Posisi kota-kota dan jalan yang menghubungkannya direpresentasikan dalam bentuk graf berbobot. Posisi kota-kota dianggap sebagai simpul sedangkan jalan antar kota dianggap sebagai rusuk atau sisi. Bobot rusuk adalah jarak antara dua buah kota yang terhubung langsung.
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